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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe learning together dapat 

meningkatkan prestasi belajar matematika pada pokok bahasan limit fungsi 

siswa kelas XI SMA Swasta Diakui Terakreditasi PGRI Kota Kupang. 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan: 

1. Kepada guru mata pelajaran matematika Agar boleh menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe learning together terutama pada sub pokok 

bahasan limit fungsi. 

2. Kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti model pembelajaran 

kooperatif tipe learning together dalam pembelajaran matematika agar 

memilih pokok bahasan lain dalam melakukan penelitian. 
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